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BAB III 

 KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian adalah suatu hubungan antara konsep satu 

terhadap konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti untuk menjelaskan 

tentang suatu topik yang akan dibahas (Setiadi, 2013)Kerangka konsep 

penelitian ini dijabarkan seperti gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Variabel yang diteliti  

: Variabel yang tidak diteliti  

: Alur pikir  

Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian Gambaran Asuhan Keperawatan Pasien  

PPOK  dengan Gangguan Pertukaran Gas 
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel penelitian 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011)Dalam penelitian 

ini akan diteliti satu variable yaitu, Gambaran Asuhan Keperawatan pada Pasien 

Penyakit Paru Obstruksi Kronis dengan Gangguan Pertukaran Gas Di Ruang Oleg 

RSD Mangusada. 

2. Definisi operasional 

Definisi operasional merupakan definisi berdasarkan karakteristik atau 

variabel yang diamati atau diukur sehingga tidak menimbulkan pengertian yang 

berbeda dari orang lain sehingga orang lain dapat mengulangi penelitian tersebut 

(Afiyanti, Y.,& Rachmawati, 2014)Definisi operasional dari setiap variabel 

penelitian ini tertuang dalam tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 2  

Definisi Operasional Asuhan Keperawatan Pasien PPOK dengan Gangguan 

Pertukaran Gas di Ruang Oleg RSD Mangusada Tahun 2020 

Variabel Definisi 

1 2 

Asuhan keperawatan pasien 

PPOK dengan gangguan 

pertukaran gas  

 

Suatu bentuk pelayanan keperawatan yang 

diberikan kepada pasien untuk mengatasi 

kekurangan oksigenasi pada pasien PPOK 

dengan pendekatan proses keperawatan yang 

terdiri dari pengkajian, diagnose 

keperawatan, perencanaan, implementasi 

keperawatan dan evaluasi  

 


